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Abstrak - Perkembangan Artificial Intelligence (Al) memberikan peluang dalam meningkatkan kreativitas dan
produktivitas digital. Namun, pemanfaatan Al pada masyarakat RT 07 Kelurahan Cikoko, Kecamatan Pancoran,
Jakarta Selatan masih terbatas, khususnya dalam mendukung kreativitas. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memahami serta
memanfaatkan Al secara produktif, kreatif, dan etis. Metode kegiatan dilakukan secara luring melalui
penyampaian materi, diskusi, demonstrasi, dan praktik penggunaan aplikasi Al. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep dasar dan pemanfaatan Al dalam kehidupan sehari-hari. Peserta
mampu menggunakan aplikasi Al untuk menghasilkan ide, menyusun teks, dan membuat konten digital sederhana.
Selain itu, peserta memahami pentingnya verifikasi informasi, perlindungan privasi, dan penggunaan Al secara
bertanggung jawab. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan literasi Al dapat meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam memanfaatkan teknologi secara produktif dan kreatif serta mendukung peningkatan literasi
digital masyarakat di lingkungan RT 07 Kelurahan Cikoko secara berkelanjutan melalui pemanfaatan teknologi
digital yang tepat.

Kata kunci: Artificial Intelligence, Kreativitas Digital, Pengabdian kepada Masysrakat, Literasi Digital.

Abstract - The rapid advancement of Artificial Intelligence (Al) has significantly influenced various fields,
including education and digital creativity. Al not only supports automation but also enhances creative processes
through digital content creation, visual design, and interactive media. Therefore, Al literacy has become an
essential competency, enabling individuals to use Al technologies productively, critically, and responsibly. The
community of RT 07, Cikoko Village, Pancoran District, South Jakarta, demonstrates strong potential for human
resource development through various community-based activities. However, the use of digital technology remains
largely limited to consumptive purposes, while understanding of Al as a tool to foster creativity and productivity
is still minimal. This condition forms the basis for implementing a Community Service Program (PkM) focused on
improving Al literacy and promoting its application in digital creativity. The program aims to enhance
participants' knowledge and practical skills in understanding fundamental Al concepts, using Al applications
ethically, and creating meaningful and creative digital content. Through this training, participants are expected
to utilize Al as a tool to support productivity, creativity, and innovation in their daily lives, thereby strengthening
digital literacy within the RT 07 community of Cikoko Village.

Keywords: Artificial Intelligence, Al Literacy, Digital Creativity, Community Service, Digital Literacy.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi, khususnya Artificial Intelligence (Al), telah mengubah cara
masyarakat bekerja, berkomunikasi, dan mengelola informasi. Al mampu membantu berbagai aktivitas, seperti
penyusunan dokumen, pembuatan konten digital, dan pengolahan data secara lebih cepat dan efisien(Pambudi et
al., 2025) Namun, pemanfaatan teknologi tersebut harus didukung oleh kemampuan literasi digital agar masyarakat
mampu menggunakan Al secara produktif, et lis, dan aman (Pardede et al., 2024).

Hal tersebut sejalan dengan (Erlan Darmawan, 2026) yang menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan Al
berbasis praktik dapat diarahkan untuk meningkatkan kemampuan literasi digital dan pemahaman masyarakat
terhadap pemanfaatan teknologi. Kegiatan tersebut bertujuan “meningkatkan kemampuan literasi digital dan
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pemahaman dasar mengenai Artificial Intelligence (Al) pada remaja desa melalui pelatihan berbasis praktik yang
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat” (Erlan Darmawan, 2026)

Pengurus Rukun Tetangga (RT) memiliki peran penting dalam pengelolaan administrasi, penyebaran
informasi, dan pelaksanaan kegiatan masyarakat. Berdasarkan hasil observasi di RT 07 Kelurahan Cikoko,
pemanfaatan Al dan teknologi digital dalam mendukung administrasi maupun publikasi kegiatan masih belum
optimal. Kondisi tersebut menyebabkan proses administrasi dan penyampaian informasi masih dilakukan secara
manual sehingga kurang efisien serta belum mampu mendorong kreativitas pengurus dan masyarakat.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital yang dipadukan dengan pemanfaatan
Al mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas peserta dalam menghasilkan konten digital
serta mendukung penyelesaian pekerjaan secara lebih efektif (Sahputra et al., 2026). Selain itu, penerapan Al pada
kegiatan pengabdian kepada masyarakat terbukti dapat meningkatkan kompetensi digital masyarakat dalam
memanfaatkan teknologi untuk mendukung aktivitas organisasi dan pelayanan kepada masyarakat(Alviadi et al.,
2026). ( Haerani et al. 2023)melaksanakan pelatihan perancangan Al berupa chatbot bagi guru sekolah dasar untuk
mendukung pembuatan media pembelajaran. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 84,8% peserta mampu membuat
media pembelajaran chatbot setelah mengikuti pelatihan(Ningrum et al. 2024).

Penelitian tersebut menunjukkan bahwsa pelatihan Al dapat meningkatkan keterampilan peserta dalam
memanfaatkan teknologi, tetapi penerapannya masih berfokus pada bidang pendidikan, khususnya pengembangan
media pembelajaran. Penelitian (Widiyanti, 2025) menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung dan
pendampingan dapat meningkatkan keterampilan teknis peserta sekaligus mendorong sikap yang lebih terbuka
terhadap teknologi. Hasil kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang bersifat praktis dan
aplikatif dapat membantu peserta mengintegrasikan teknologi ke dalam aktivitas sehari-hari. Berbeda dengan
kegiatan tersebut, kebaruan kegiatan PKM ini terletak pada penerapan Al yang diarahkan pada kebutuhan pengurus
dan masyarakat di tingkat RT, khususnya untuk mendukung administrasi, pembuatan konten publikasi, dan
pengelolaan informasi masyarakat (Ahmad Rohman, 2024). Dengan pendekatan tersebut, peserta tidak hanya
memperoleh pemahaman mengenai Al, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam memanfaatkan Al
untuk menyelesaikan kebutuhan nyata di lingkungan masyarakat (Simanjuntak, 2026).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital mampu meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam memanfaatkan teknologi. (Arsyad et al. 2023) menunjukkan bahwa pelatihan komputer dan
media sosial memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi digital masyarakat serta membantu peserta
memanfaatkan teknologi untuk kebutuhan individu maupun bisnis. Sementara itu, (Fakhri et al., 2024)
menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital yang disertai pengenalan etika Artificial Intelligence (Al) dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam menggunakan teknologi secara bertanggung jawab.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelatihan teknologi telah memberikan manfaat dalam meningkatkan
literasi digital, tetapi masih berfokus pada penggunaan komputer secara umum dan penerapan Al dalam konteks
pendidikan. (Yudiansyah et al., 2024) menunjukkan bahwa sosialisasi Al dapat meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan peserta dalam pemanfaatan teknologi, dengan tingkat kepuasan peserta mencapai 75% pada kategori
puas dan 20% sangat puas.

Aspek etika juga menjadi bagian penting dalam pelatihan Al. (Hindra Kurniawan, 2024)Darmawan et al.
(2026) memasukkan materi “manfaat dan risiko penggunaan Al, etika pemanfaatan teknologi” dalam kegiatan
pelatihannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan dalam menggunakan Al perlu diikuti
dengan pemahaman mengenai risiko dan etika agar teknologi dapat dimanfaatkan secara bertanggung jawab

Berdasarkan kondisi tersebut, kebaruan kegiatan PkM ini terletak pada penggabungan literasi digital dan
pemanfaatan Al yang diarahkan secara kontekstual pada kebutuhan pengurus dan masyarakat di tingkat RT. Al
tidak hanya diperkenalkan sebagai teknologi, tetapi dipraktikkan untuk mendukung penyusunan administrasi,
pembuatan konten publikasi, dan pengelolaan informasi masyarakat. Pendekatan ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan peserta dalam memanfaatkan Al secara produktif, kreatif, etis, dan bertanggung jawab
sesuai kebutuhan nyata di lingkungan RT 07 Kelurahan Cikoko.

Pendekatan tersebut dipadukan dengan literasi etika, keamanan, dan verifikasi informasi sehingga peserta
tidak hanya mampu menggunakan Al, tetapi juga memahami penggunaan teknologi secara bertanggung
jawab(Bambang Riadil), 2024) . Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan peserta dalam memanfaatkan
Al secara bertanggung jawab untuk mendukung administrasi, pembuatan konten publikasi, serta pengelolaan
informasi di lingkungan RT sehingga tercipta masyarakat yang lebih kreatif, produktif, dan adaptif terhadap
transformasi digital.

Metode

Metode pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif, edukatif, dan praktik
langsung (hands-on training) untuk meningkatkan literasi digital dan pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) pada
pengurus dan masyarakat di lingkungan RT 07 Kelurahan Cikoko. Metode ini dirancang dalam beberapa tahapan
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yang sistematis agar dapat direplikasi oleh pelaksana lain serta mampu menjawab permasalahan mitra secara

efektif.

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari empat tahapan utama, yaitu:

1. Tahap Persiapan
Tahap ini meliputi koordinasi dengan pengurus RT 07 terkait pelaksanaan kegiatan, identifikasi kebutuhan
peserta, penyusunan materi pelatihan literasi digital dan Al, perrsiapan sarana dan prasarana (laptop, proyektor,
koneksi internet)

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan secara offline dengan kombinasi metode ceramah interaktif digunakan untuk
menyampaikan konsep dasar literasi digital dan Al. Metode ini efektif untuk(Pardede et al., 2024) Tanya jawab
dan diskusi digunakan untuk memperdalam pemahaman peserta serta menggali pengalaman peserta dalam
penggunaan teknologi. Demonstrasi dengan pemateri memperagakan penggunaan tools Al (misalnya
pembuatan konten digital) secara langsung. Simulasi dan studi kasus, peserta diberikan contoh kasus sederhana
untuk memahami penerapan Al dalam kehidupan sehari-hari. Praktik langsung (Hands-on Training) peserta
membuat karya digital menggunakan Al seperti poster, caption, atau desain sederhana. Metode ini terbukti
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta(Pardede et al., 2024)

3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan melalui penilaian hasil karya dengan mengukur
kemampuan peserta dalam menghasilkan produk kreatif berbasis Al. Kuesioner kepuasan peserta untuk
mengetahui respon dan tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan.

4. Tahap Pelaporan
Tahap ini meliputi penyusunan laporan kegiatan pengabdian dan dokumentasi kegiatan dengan
mempublikasikan hasil pengabdian dalam jurnal ilmiah.

TAHAP PERSIAPAN

TAHAP PELAKSANAAN

TAHAP PELAPORAN

« Koordinasi dengan

pengurus RT 07

« Identifikasi kebutuhan

peserta

+ Penyusunan materi

« Ceramabh interaktif
« Tanya jawab dan diskusi
» Demonstrasi tools Al

« Simulasi & studi kasus

« Penilaian hasil karya

(mengukur kemampuan
peserta dalam
menghasilkan produk
kreatif berbasis Al)

» Penyusunan laporan

kegiatan pengabdian

- Dokumentasi kegiatan

dan publikasi hasil
pengabdian dalam

literasi digital dan Al « Praktik langsung + Kuesioner kepuasan jurnal ilmiah
» Persiapan sarana dan Uamden Tralnlr?g.) s
prasarana (laptop, membtfat karya digital
proyektor, internet) berbasis Al
e o X 4 N —_— — e A

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Hasil dan Pembahasan

Setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan, pengurus dan masyarakat RT 07 Kelurahan
Cikoko merasakan peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi Artificial
Intelligence (Al) secara produktif. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta hanya mengenal Al sebagai aplikasi
untuk menjawab pertanyaan atau membuat gambar, serta menggunakan media digital sebatas untuk media sosial
dan hiburan. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu memahami konsep dasar Al, menyusun prompt yang
efektif, serta memanfaatkan Al untuk membuat konten digital, menyusun dokumen, dan menghasilkan digital
storytelling yang dapat digunakan untuk publikasi kegiatan RT.

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) menunjukkan dampak positif terhadap
peningkatan kompetensi peserta, khususnya pengurus RT dan masyarakat RT 07 Kelurahan Cikoko. Selain
memperoleh pemahaman mengenai konsep dasar Artificial Intelligence (Al), peserta juga mampu memanfaatkan
berbagai aplikasi Al untuk mendukung aktivitas sehari-hari. Pengurus RT memperoleh manfaat nyata berupa
peningkatan kemampuan dalam menyusun media informasi dan publikasi kegiatan warga, seperti pembuatan
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poster, pengumuman, dokumentasi, serta materi komunikasi secara lebih menarik, efektif, dan efisien. Hal ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan Al tidak hanya meningkatkan kreativitas, tetapi juga mendukung efektivitas
penyampaian informasi kepada masyarakat.

Luaran kegiatan juga diperkuat dengan publikasi melalui media massa pada tanggal 11 Mei 2026 dengan
judul "Universitas Nusa Mandiri Dorong Kreativitas Masyarakat melalui Pelatihan Al dan Literasi Digital di
Kelurahan Cikoko" yang dapat diakses pada link https://I[ppm.nusamandiri.ac.id/universitas-nusa-mandiri-dorong-
kreativitas-masyarakat-melalui-pelatihan-ai-dan-literasi-digital-di-kelurahan-cikoko/.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 15 peserta. Hasil evaluasi menunjukkan
tingkat kepuasan dan penerimaan yang sangat baik terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Adapun hasilnya
sebagai berikut:

1. Manfaat kegiatan
Sebanyak 80 % peserta menyatakan sangat setuju bahwa kegiatan ini memberikan manfaat yang sangat
signifikan. Dapat dilihat pada Tabell:

Tabel 1. Respon Peserta Terhadap Manfaat dari Kegiatan

F3-1. Kegiatan ini memberikan manfaat bagi peserta Freq Percent
1. Sangat Tidak Setuju 0 0%
2. Tidak Setuju 0 0%
3. Cukup Setuju 1 7%
4. Setuju 2 13%
5. Sangat Setuju 12 80%
Jumlah respon 15 100%
Skor rata-rata 4,73

2. Wawasan
Sebanyak 67% peserta sangat setuju bahwa kegiatan ini dapat menambah wawasan mengenai tema yang
disampaikan. Dapat dilihat pada Tabel 2:

Tabel 2. Respon Peserta Terhadap Wawasan dari Kegiatan
F3-2. kegiatan ini menambah wawasan peserta (mengenai tema

yang disampaikan) Freq Percent
1. Sangat Tidak Setuju 0 0%
2. Tidak Setuju 0 0%
3. Cukup Setuju 1 7%
4. Setuju 4 27%
5. Sangat Setuju 10 67%
Jumlah respon 15 100%
Skor rata-rata 4,60

3. Ketrampilan
Sebanyak 60% peserta sangat setuju bahwa kegiatan ini dapat menambah ketrampilan sesuai dengan tema
yang disampaikan. Dapat dilihat pada Tabel 3 :

Tabel 3. Respon Peserta Terhadap Keterampilan dari Kegiatan
F3-3. Kegiatan ini menambah keterampilan peserta sesuai dengan
tema yang disampaikan
(Widiyanti, 2025) 1. Sangat Tidak Setuju 0 0%

Freq Percent

2. Tidak Setuju 0 0%
3. Cukup Setuju 1 7%
4. Setuju 5 33%
5. Sangat Setuju 9 60%
Jumlah respon 15 100%
Skor rata-rata 4,53
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4. Solusi Permasalahan
Tabel 4. Respon Peserta Terhadap Solusi Permasalahan
F3.6. Hasil kegiatan ini dapat memberikan solusi bagi permasalahan

yang dihadapai oleh peserta Freq Percent

1. Sangat Tidak Setuju 0 0%

2. Tidak Setuju 0 0%

3. Cukup Setuju 0 0%

4. Setuju 7 47%

5. Sangat Setuju 8 53%
Jumlah respon 15 100%
Skor rata-rata 4,53

RINGKASAN HASIL RESPON PESERTA
(N = 15 PESERTA)

Skala Penilaian: 1 = Sangat Tidak Setuju | 2 = Tidak Setuju | 3 = Cukup Setuju | 4 = Setuju | 5 = Sangat Setuju

.* 1. Manfaat Kegiatan 2. Wawasan \ 3. Keterampilan 4. Hasil Kegiatan
@ : Kegiatan ini memberikan JSoglataniini menambah (o) Kegiatan ini menambah Hasil kegiatan ini dapat
: wawasan mengenai tema " /| keterampilan peserta sesuai memberikan solusi bagi
R manfaat bagi peserta Vari e aan !
i

dengan tema yang disampaikan permasalahan yang dihadapi
oleh peserta

Re

100%
80%
80%

67%
60%

£
g 60% 53%
< 47%
c
g 40% 33%
o) 27% o
a -
20% 13%
7% emm 7% 7%
0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
0% | o ) e — — B
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
B 1. Sangat Tidak Setuju 2. Tidak Setuju 3. Cukup Setuju [ 4. Setuju B 5. Sangat Setuju
Skor Rata-rata Skor Rata-rata Skor Rata-rata Skor Rata-rata
_} Manfaat Kegiatan Wawasan 47 Keterampilan n Hasil Kegiatan
= LOA
= 3
Al 4,73 B 460 V4 4,53 4,53

Gambar 2. Ringakasan Hasil Evaluasi Kegiatan

Pada aspek manfaat kegiatan, sebanyak 80% peserta menyatakan sangat setuju dan 13% menyatakan setuju
bahwa kegiatan memberikan manfaat bagi peserta, dengan skor rata-rata sebesar 4,73 dari skala 5. Tidak adanya
respon negatif menunjukkan bahwa materi dan metode pelatihan telah sesuai dengan kebutuhan peserta. Nilai rata-
rata yang mendekati skor maksimum mengindikasikan bahwa pelatihan berhasil memberikan manfaat yang nyata
bagi masyarakat.

Pada aspek peningkatan wawasan, sebanyak 67% peserta menyatakan sangat setuju dan 27% menyatakan
setuju bahwa kegiatan mampu menambah pengetahuan mengenai pemanfaatan Al dan literasi digital, dengan skor
rata-rata 4,60. Hasil ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan mampu meningkatkan pemahaman peserta
mengenai konsep dasar Al, peluang pemanfaatannya, serta pentingnya penggunaan teknologi secara bertanggung
jawab.

Pada aspek peningkatan keterampilan, sebanyak 60% peserta menyatakan sangat setuju dan 33% menyatakan
setuju bahwa kegiatan berhasil meningkatkan keterampilan sesuai dengan tema pelatihan. Skor rata-rata sebesar
4,53 menunjukkan bahwa praktik langsung penggunaan aplikasi Al mampu meningkatkan kemampuan peserta
dalam menghasilkan ide, menyusun teks, serta membuat konten digital sederhana yang dapat diterapkan dalam
berbagai aktivitas masyarakat maupun administrasi lingkungan.

Selanjutnya, pada aspek hasil kegiatan sebagai solusi atas permasalahan peserta, seluruh responden
memberikan penilaian positif, dengan 53% menyatakan sangat setuju dan 47% setuju. Skor rata-rata sebesar 4,53
mengindikasikan bahwa materi dan praktik yang diberikan dinilai mampu menjawab kebutuhan peserta dalam
memanfaatkan teknologi Al untuk mendukung produktivitas, kreativitas, dan penyebaran informasi di lingkungan
RT. Tidak adanya respon yang menunjukkan ketidaksetujuan memperlihatkan bahwa pelatihan telah sesuai dengan
permasalahan dan kebutuhan masyarakat sasaran.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tingginya skor pada seluruh indikator (4,53-4,73) mencerminkan bahwa
pelatihan Al dan literasi digital diterima dengan sangat baik oleh peserta serta memberikan dampak positif
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terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan kemampuan peserta dalam memanfaatkan
teknologi digital. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik (hands-on training) merupakan
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan literasi Al masyarakat dan dapat dijadikan model pelatihan
berkelanjutan untuk mendukung transformasi digital di tingkat komunitas.

Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di RT 07 Kelurahan Cikoko, Kecamatan Pancoran,
Jakarta Selatan telah mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu meningkatkan literasi Artificial Intelligence (Al),
mengembangkan kreativitas masyarakat melalui pemanfaatan teknologi digital, serta mendorong penggunaan Al
secara produktif, kreatif, dan etis. Melalui pelatihan yang diberikan, peserta memperoleh pemahaman mengenai
konsep dasar Al beserta penerapannya dalam pembuatan konten digital dan digital storytelling. Pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh diharapkan dapat dimanfaatkan untuk mendukung penyebaran informasi,
meningkatkan kualitas komunikasi di lingkungan masyarakat, serta memperkuat budaya literasi digital yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi. Keberlanjutan hasil kegiatan ini memerlukan komitmen dari berbagai
pihak. Peserta diharapkan terus mengembangkan kemampuan yang telah diperoleh melalui praktik dan eksplorasi
berbagai aplikasi Al secara bertanggung jawab. Pengurus RT diharapkan mengintegrasikan pemanfaatan Al dalam
kegiatan administrasi, publikasi, dan layanan informasi kepada masyarakat. Perguruan tinggi bersama tim
pengabdian perlu melaksanakan pendampingan dan pelatihan lanjutan dengan materi yang mengikuti
perkembangan teknologi, sedangkan pemerintah dan pemangku kepentingan diharapkan memberikan dukungan
melalui kolaborasi, penyediaan sarana, serta program penguatan literasi Al secara berkelanjutan agar manfaat
kegiatan dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif bagi masyarakat..
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